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Abstrak  

Program digitalisasi sistem administrasi bidan sebagai pola penyederhanaan pengajuan prosedur 

administrasi dikarenakan sistem yang digunakan merupakan sistem konvensional yang kurang efektif dan 

efisien disebabkan jarak tempuh dan rentang kendali luasnya wilayah. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah 

sistem otomatisasi untuk administrasi Ikatan Bidan Indonesia di wilayah Kabupaten Cirebon. 

Salah satu metode otomatisasi yang dapat diterapkan yaitu menggunakan aplikasi berbasis android dengan 

fungsi-fungsi berupa Evaluasi Kinerja, Monitoring Pelayanan, dan Penempatan Bidan. Selain fungsi utama 

untuk administrasi, terdapat pula fungsi seperti Lokasi Puskesmas dan juga Berita. 

Penelitian ini dilakukan pengembangan front-end untuk aplikasi android menggunakan framework React 

Native. Hasil dari penelitian ini dilakukan pengujian Alpha terkait keberhasilan dari segi tampilan dan 

perintah pada AIBIC Mobile yang menunjukkan bahwa setiap skenario yang dilakukan pada pengujian 

terbukti valid dan berjalan dengan semestinya. Pada pengujian Beta dilakukan Uji Validitas dengan 

menggunakan alat ukur berupa angket yang menunjukan bahwa seluruh butir pertanyaan bernilai valid 

dan diperoleh nilai r11 sebesar 0,94 pada Uji Reliabilitas, sehingga setiap butir pertanyaan memiliki nilai 

reliabilitas yang sangat tinggi. Selanjutnya pengujian UAT diperoleh total persentase keseluruhan sebesar 

87,61%, dengan persentase tesebut maka hasil dari pengujian UAT menunjukan hasil yang baik. 
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Abstract  

The midwife administration system digitization program is a pattern of simplifying the submission of 

administrative procedures because the system used is a conventional system that is less effective and efficient 

due to the distance traveled and the wide control range of the region. Therefore, an automation system is needed 

for the administration of the Indonesian Midwives Association in the Cirebon District Area. 

One of the automation methods that can be applied is using an android -based application with functions such 

as performance evaluation, service monitoring, and midwife placement. In addition to the main function of 

administration, there are also functions such as Puskesmas location and news. 

This research was conducted on front-end development for Android applications using the React Native 

framework. The results of this research were carried out through Alpha testing related to the success in terms 

of appearance and commands on AIBIC Mobile, which showed that each scenario carried out in the test was 

proven valid and running properly. In Beta testing, a validity test was carried out using a measuring instrument 

in the form of a questionnaire, which showed that all question items were valid and  obtained an r11 value of 

0.94 in the reliability test, so that each question item was very reliable. Furthermore, UAT testing obtained a 

total overall percentage of 87.61%; with this percentage, the results of the UAT test showed good results .  
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1. Pendahuluan  

Indonesia adalah negara yang penduduknya tersebar di daerah pedesaan dan daerah perkotaan, dimana 

perkembangan ini dihadapkan pada gelombang reformasi pelayanan publik yang secara terus-menerus bergulir dan 

menuntut perubahan di segala aspek kehidupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat. Reformasi bergerak 

menuju peningkatan pelayanan publik yang bertujuan agar masyarakat mendapat pelayanan lebih baik. Banyak 

orang tahu tentang teknologi informasi karena tidak hanya terlibat dalam bidang kesehatan, tetap i juga dalam 

banyak bidang seperti pendidikan, ekonomi, hiburan, dan lain -lain. Teknologi informasi berkembang dengan 

sangat pesat dan membantu pengguna mendapatkan informasi dengan cepat dan tepat [1]. Hal ini tidak hanya 

mempermudah akses informasi, tetapi juga merubah cara kita bekerja, berkomunikasi, dan menjalani kehidupan 

sehari-hari. 

Program digitalisasi sistem administrasi bidan berbasis aplikasi sebagai pola penyederhanaan proses 

pengajuan administrasi di Sekretariat Ikatan Bidan Indonesia Kabupaten Cirebon yang masih menggunakan sistem 



konvensional yang kurang efektif dan efisien disebabkan jarak tempuh dan rentang kendali luasnya wilayah 

Kabupaten Cirebon, maka untuk memudahkan pelaksanaan administrasi dirancanglah aplikasi digitalisasi sistem 

administrasi bidan berbasis android. Aplikasi digitalisasi sistem administrasi bidan berbasis android memberikan 

kendali penuh dari segi fungsionalitas dan tampilan. Bidan dapat merasakan pengalaman untuk terintegrasi 

sepenuhnya dengan IBI Kabupaten Cirebon sehingga instansi dapat memenuhi kebutuhan bagi para praktik bidan 

dengan lebih baik. 

  

2. Dasar Teori  

2.1 Sistem Administrasi  

Penyusunan, pencatatan data dan informasi secara sistematis dengan tujuan untuk menyediakan keterangan 

serta kemudahan memperolehnya kembali secara keseluruhan dan dalam hubungan satu sama lain dikenal sebagai 

administrasi [2]. Secara umum, sistem administrasi mengelola, mengumpulkan, dan melaporkan data; secara 

khusus, administrasi bertanggung jawab atas ketik mengetik, pembukuan, pemaparan agenda, dan surat menyurat 

[3]. Dalam era digital dan teknologi informasi, peran administrasi juga semakin melibatkan  kemampuan untuk 

menggunakan perangkat lunak kantor, platform kolaboratif, dan sistem manajemen dokumen elektronik. 

Keterampilan dalam penggunaan teknologi menjadi penting untuk efisiensi kerja. 

Sistem administrasi merujuk pada suatu kerangka atau tata kelola yang dirancang untuk mengelola dan 

mengoordinasikan kegiatan dalam suatu organisasi. Sistem administrasi mencakup dari berbagai proses, prosedur, 

kebijakan, dan juga struktural organisasional yang digunakan dalam mencapai tujuan dan memastikan efisiensi 

operasional.  

  

2.2 Sistem Informasi  

Sistem terdiri dari kumpulan komponen yang berfungsi bersama untuk mencapai tujuan tertentu [4]. Data 

yang telah diubah menjadi bentuk yang lebih relevan dan bermanfaat bagi orang yang menerimanya untuk 

membuat keputusan saat ini dan di masa depan dikenal sebagai data. Sistem informasi terdiri dari beberapa 

komponen, seperti hardware, software, data prosedur, dan manusia. 

Sistem informasi dapat ditemukan dalam berbagai tingkatan organisasi, dari perusahaan besar hingga ke 

organisasi non-profit atau pemerintahan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

kemampuan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi dengan memanfaatkan informasi. 

  

2.3 Front-End  

Front-end adalah bagian dari sistem yang menyediakan tampilan kepada pengguna yang bertanggung jawab 

untuk membuat komponen visual sistem dan merancang antarmuka pengguna [5]. Pengembangan front -end 

adalah bagian dari proses pembuatan aplikasi yang dapat d ilihat secara langsung. Pengembang front-end 

bertanggung jawab atas semua elemen yang terlibat dalam pengalaman pengguna dan bekerja untuk memastikan 

bahwa aplikasi tetap menarik dan nyaman digunakan [6]. Dengan demikian pengembangan front -end memainkan 

peran krusial dalam menciptakan aplikasi yang memuaskan pengguna dan memenuhi kebutuhan fungsional serta 

estetika. 

Front-end desain mengacu pada proses mendesain dan mengembangkan tampilan pengguna dan interaksi 

pengguna dalam sebuah aplikasi. Front-end desain berfokus dalam aspek visual dan pengalaman pengguna yang 

melibatkan elemen seperti layout, warna, tipografi, dan navigasi. 

  

2.4 AsyncStorage  

AsyncStorage pada React Native adalah mekanisme penyimpanan lokal sederhana untuk data asinkron [7]. 

Penyimpanan data asinkronus adalah proses penyimpanan data di mana operasi penyimpanan tidak harus 

menunggu untuk selesai sebelum melanjutkan eksekusi program. Dalam konteks pengembangan perangkat lunak, 

pendekatan ini sangat umum digunakan untuk meningkatkan kinerja aplikasi dan responsivitas sistem secara 

keseluruhan. 

AsyncStorage adalah sebuah fitur yang umumnya dimanfaatkan dalam pengembangan aplikasi berbasis React 

Native yang berperan penting dalam menyimpan data secara persisten di dalam perangkat pengguna. Meskipun 

memiliki kemampuan untuk mempertahankan informasi  secara lokal, perlu dicatat bahwa AsyncStorage berfungsi 

secara terpisah dari konsep database dan tidak memiliki keterkaitan langsung dengan sistem manajemen basis data.  

 

3. Perancangan Sistem  

3.1. Gambaran Umum Aplikasi  

AIBIC adalah aplikasi berbasis android yang dikembangkan untuk IBI Kabupaten Cirebon yang memiliki 

fungsi utama sebagai sarana admnistrasi seperti mengevaluasi kinerja bidan dan memonitoring pelayanan untuk 

memperbaharui penggunaan sistem lama konvensional  yang kurang efektif dan efisien. Saat ini dari setiap 

puskesmas di wilayah Kabupaten Cirebon memiliki seorang Koordinator yang bertugas dalam mengevaluasi 

kinerja dan memonitoring pelayanan dengan cara manual pada print kertas penilaian. Target dari pengg unaan 

AIBIC Mobile adalah seluruh bidan yang berada di wilayah Kabupaten Cirebon.  

Proses analisis kebutuhan melibatkan wawancara dengan karyawan IBI Kabupaten Cirebon dan perwakilan 

bidan untuk mengetahui kebutuhan sistem apa yang akan dibangun untuk menyelesaikan masalah administrasi. 



Melakukan observasi untuk menentukan masalah yang terjadi di IBI Kabupaten Cirebon. Berdiskusi dengan 

perwakilan IBI Kabupaten Cirebon untuk membuat rencana aplikasi yang akan membantu menyelesaikan masalah 

administrasi saat ini. 

 

3.2. Desain Sistem  

Use Case Diagram menunjukkan fungsionalitas sistem. Use Case hanya memberikan ide singkat tentang cara 

aplikasi berhubungan dengan sistem dan pengguna.  

 

Gambar 1 Use Case Diagram 

3.3. Karakteristik Pengguna 

 Ada tiga jenis pengguna yang berinteraksi dengan sistem: Bidan dari wilayah Kabupaten Cirebon, Perwakilan 

dari setiap puskesmas di wilayah Kabupaten Cirebon atau bisa disebut Koordinator, dan Admin. Masing -masing 

dari ketiga jenis pengguna ini memiliki penggunaan sistem yang berbeda sehingga masing-masing memiliki 

kebutuhan mereka sendiri. 

Bidan hanya dapat menggunakan aplikasi untuk melihat hasil dari Visitasi dan Monitoring Pelayanan, Bidan 

juga dapat melihat lokasi dari setiap puskesmas dan penempatan dari bidan di wilayah Kabupaten Cirebon. Bidan 

juga dapat melihat pengumuman yang dipublikasikan oleh Admin.  

Koordinator merupakan perwakilan dari setiap puskesmas yang berada di wilayah Kabupaten Cirebon. 

Koordinator dapat melakukan evaluasi kinerja dan memonitoring pelayanan bidan yang ditempatkan di puskesmas 

tersebut dan juga dapat melihat pengumuman yang dipublikasikan oleh Admin serta dapat melihat lokasi 

puskesmas dan penempatan dari bidan di wilayah Kabupaten Cirebon. 

Admin dapat mengelola kesuluruhan sistem yang ada. Pada halaman berita,  Admin dapat mengunggah dan 

menghapus pengumuman. Pada halaman Visitasi dan Monitoring Pelayanan, Admin dapat melakukan evaluasi 

kinerja dan memonitoring pelayanan bidan. Pada halaman lokasi penempatan bidan, Admin dapat menambahkan 

data lokasi bidan. 

 

4. Hasil dan Analisis  

4.1. Pengujian Alpha   

 Pada tahap ini akan dilakukan pengujian pada sisi front-end AIBIC Mobile dari segi fungsionalitas dan 

tampilan, apakah masih terdapat hal yang tidak berjalan sesuai dengan ekspektasi. Pada akhirnya, pengujian ini 

akan menggunakan teknik Black Box Testing untuk memastikan desain antarmuka dari ABIC Mobile berjalan 

dengan semestinya. 

  



Pada pengujian Alpha terdapat 92 skenario untuk menguji fungsionalitas setiap komponen pada perangkat 

berbeda. Rumus pengujian Alpha: 

𝑈𝑗𝑖 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑜 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑜
𝑥 100 

𝑈𝑗𝑖 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 =  
92

92
𝑥 100 = 100%  

Hasil dari pengujian alpha mendapatkan nilai sebesar 100%. Menunjukkan bahwa AIBIC Mobile memiliki 

fungsionalitas sesuai dengan apa yang diharapkan.  

4.2 Pengujian Beta 

Pengujian Beta dilakukan dengan cara menyebarkan angket ke beberapa responden yang akan menilai aplikasi 

dengan memberikan penilaian di setiap pertanyaan. 

4.2.1 Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian merupakan data 

yang valid atau tidak dengan menggunakan alat ukur yang berupa angket. Uji Validitas dilakukan dengan 

menggunakan Uji Korelasi Product Moment yang mengkorelasi skor item dengan skor totalnya. 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛(∑ 𝑋𝑖 𝑌𝑖

) − (∑ 𝑋𝑖
)(∑ 𝑌𝑖

)

√(𝑛(∑ 𝑋𝑖
2 ) − (∑ 𝑋𝑖

)2)(𝑛 (∑ 𝑌𝑖
2) − (∑ 𝑌𝑖

)2)
 

Hasil Uji Validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan yang telah diajukan kepada 30 orang 

responden mendapat nilai rata-rata sebesar 0.834981, sehingga bernilai Valid dan dapat digunakan untuk 

pengukuran Uji Reliabilitas. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. Metode yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengukur skala likert adalah Cronbach’s Alfa. 

𝑟11 =  
𝑘

𝑘 − 1
 (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2  ) 

Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan yang telah diajukan kepada 30 orang responden 

memiliki nilai Reliabilitas Sangat Tinggi dengan nilai 0,944440692 sehingga dapat dinyatakan bahwa alat ukur 

(Angket) yang digunakan sangat konsisten. 

4.3 Pengujian UAT 

Pengujian User Acceptance Test (UAT) merupakan metode pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah fungsi yang telah dibuat memenuhi kebutuhan pengguna atau belum. UAT ini dilakukan dengan meminta 

responden untuk memberikan penilaian terhadap aplikasi yang telah dirancang. Pada pengujian ini jumlah 

responden adalah 30 orang, dan berikut ini merupakan hasil yang sudah diterima . 

𝑈𝐴𝑇 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑛
 

𝑈𝐴𝑇 =  
87,5 + 88,25 + 87,5 + 86,75 + 88,25 + 86,75 + 86,75 + 87,5 + 89,25

9
 

= 87,61% 

Hasil dari perhitungan persentase keseluruhan memperoleh nilai sebesar 87,61% menunjukkan bahwa pengujian UAT 

memiliki hasil yang baik. 

  



5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan implementasi sistem dan pengujian yang dilakukan pada Tugas Akhir ini dapat ditarik beberapa 

kesimpulan di antaranya adalah: 

1. Berdasarkan pengujian Alpha yang dilakukan sebanyak 92 skenario terkait keberhasilan dari segi fungsionalitas dan 

tampilan pada AIBIC Mobile menunjukkan bahwa setiap skenario yang dilakukan pada pengujian tersebut terbukti valid 

dan berjalan dengan semestinya. Selanjutnya pada pengujian Beta dilakukan Uji Validitas dengan menggunakan alat 

ukur berupa angket dengan mengajukan 9 pertanyaan kepada 30 responden yang menunjukan bahwa seluruh butir 

pertanyaan bernilai valid dan diperoleh nilai r11 sebesar 0,94 pada Uji Reliabilitas sehingga setiap butir pertanyaan 

memiliki nilai reliabilitas yang sangat tinggi. 

2. Berdasarkan pengujian UAT untuk melihat penggunaan aplikasi dari sisi pengguna dengan melihat beberapa fungsi 

seperti salah satunya yaitu evaluasi dan monitoring bidan, diperoleh total persentase keseluruhan sebesar 87,61%, 

dengan persentase tesebut maka hasil dari pengujian UAT menunjukan hasil yang baik. 

5.2 Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan, di bawah ini adalah saran dari penulis terhadap perancangan AIBIC Mobile:  

1. Dapat melengkapi fungsionalitas aplikasi ini agar lebih lengkap dan dapat mengintegrasikannya dengan aplikasi lain 

yang sudah ada. 

2. Desain antarmuka dari aplikasi ini masih perlu dikembangkan agar terlihat lebih menarik lagi.  

3. Aplikasi ini masih menggunakan sistem penyimpanan lokal yang tidak terenkripsi dan asinkron sehingga disarankan 

agar menggunakan API basis data seperti PHP MySQL atau jenis lainnya. 
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